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Abstract 

The purpose of study to determine the correlation between physical activity and the 
functional abilities of people with low back pain. The method used is a narrative review 
with a PEOs framework (Population, Exposure, Outcome, Study Design). Identifying 
articles using the appropriate database (Google Scholar, PubMed, and Scient Direct), 
selecting articles using a Critical Apprisal, then the data is entered into the PRISMA 
flowchart. The analysis results from 412 articles that have been identified; ten articles 
match the inclusion criteria and are used as the database in this study. From those 
articles, five articles explained that there was a correlation between physical activity and 
non-specific functional ability of people with low back pain, three articles explained the 
types of physical activity, one article described physical activity measurement 
instruments, and two articles explained the types of low back pain. There is a close 
correlation between physical activity and the functional abilities of people with low back 
pain. The lower the physical activity is, the lower the functional ability of people with low 
back pain. 
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 Abstrak 

Tujuan: Untuk mengetahui hubungan antara aktivitas fisik dan kemampuan fungsional 

penderita low back pain. Metode narrative review dengan framework PEOS (Population, 
Exposure, Outcome, Study Design). Mengidentifikasi artikel menggunakan database yang 

sesuai (Google Scholar,PubMed dan Scient Direct), seleksi artikel menggunakan critical 
apprisal, kemudian data dimasukkan ke dalam PRISMA flowchart. Hasil dari 412 artikel 
yang telah teridentifikasi, terdapat 10 artikel yang sesuai kriteria inklusi dan dijadikan 

database dalam penelitian ini. Dari 10 artikel tersebut 5 artikel penelitian menjelaskan 
ada hubungan aktivitas fisik dan kemampuan fungsional penderita low back pain non 

spesifik, 3 artikel menjelaskan tentang jenis-jenis aktivitas fisik, 1 artikel menjelaskan 
tentang instrumen pengukuran aktivitas fisik, 2 artikel menjelaskan tentang jenis-jenis 

low back pain. Kesimpulan: terdapat hubungan erat antara aktivitas fisik dan kemampuan 

fungsional penderita low back pain. Semakin tinggi aktivitas fisik semakin meningkatkan 
kemampuan fungsional penderita low back pain. 

Kata kunci: Low back pain, kemampuan fungsional, aktivitas fisik 

 

 

 

mailto:nabillameytari06@gmail.com


Fisioterapi  P-ISSN : 1858-4047 
Jurnal Ilmiah Fisioterapi  E-ISSN : 2528-3235 

9 

 
Jurnal Fisioterapi Volume 21 Nomor 1, April 2021 

 

Pendahuluan 
Low back pain atau sering disebut nyeri 

punggung bawah merupakan fenomena 
yang seringkali dijumpai pada setiap 
pekerjaan. Gangguan ini   merupakan   
gejala ketidaknyamanan  yang  dirasakan  
pada  daerah  punggung  di  bagian  bawah  
yang  berupa  rasa sakit,  dan  dapat  
menjadi  tanda  adanya  gangguan  pada  
sistem  muskuloskeletal  yang  terkait 
seperti  masalah  pada  tulang  dan  sendi  
baik  vertebra  maupun  pelvis  kompleks,  
diskus,  faset, otot,  ligamen  maupun  
karena  gangguan  lainnya  pada  sistem  
saraf,  vaskuler,  viseral dan psikogenik 
(Tanderi et al., 2017) 

Prevalensi kejadian low back pain di 
dunia setiap tahunnya sangat bervariasi 
dengan angka mencapai 15-45%. Menurut 
(WHO, 2015) menunjukkan bahwa 33% 
penduduk di negara berkembang nyeri 
persisten. Di Inggris sekitar 17,3 juta orang 
pernah mengalami nyeri punggung dan dari 
jumlah tersebut sekitar 1,1 juta orang 
mengalami kelumpuhan yang diakibatkan 
oleh nyeri punggung. 26% orang dewasa 
Amerika dilaporkan mengalami low back 
pain setidaknya satu hari dalam durasi tiga 
bulan (Harahap et al., 2018). 

Di  Indonesia, low back pain lebih  
sering  dijumpai pada  golongan  usia  40  
tahun.  Secara  keseluruhan, low back pain 
merupakan keluhan yang paling banyak 
dijumpai  dengan  angka  prevalensi  
mencapai  49%. Akan   tetapi, sekitar   80-
90% dari mereka yang mengalami low back 
pain menyatakan tidak melakukan usaha 
apapun  untuk  mengatasi  timbulnya  gejala  
tersebut. Dengan kata lain, hanya sekitar 
10-20% dari mereka yang mencari 
perawatan medis ke pelayanan kesehatan 
(Kreshnanda, 2016). 

Penderita low back pain juga mengalami 
gangguan kemampuan fungsional. Penelitian 
tentang nyeri punggung bawah yang 
berhubungan dengan keterbatasan 
fungsional aktivitas kehidupan sehari-hari 
belum  banyak  dilakukan.  Dari  180  
penderita  nyeri  punggung  akut  yang  di 
ikuti  selama  satu  tahun  ternyata  38%  

mengalami  keterbatasan  fungsional  yang  
menetap (Sauliyusta & Rekawati, 2016). 

Menurut (Putri & Purnawati, 2017) 
perubahan fisik memiliki peranan paling 
besar dalam menimbulkan peningkatan 
angka morbiditas, salah satunya adalah 
penurunan kekuatan otot. Puncak kekuatan 
otot terjadi pada umur 30 tahun dan 
kemudian kekuatannya berkurang 30-40% 
hingga umur 80 tahun. Penurunan kekuatan 
otot dapat menimbulkan penurunan 
kemampuan fungsional pada lansia karena 
kekuatan otot mempengaruhi hampir semua 
aktivitas sehari-hari, yang akhirnya dapat 
menyebabkan lansia mengalami 
ketergantungan pada orang lain dan tidak 
mandiri. 

Aktivitas  fungsional  adalah  suatu  
gambaran  kemampuan  pasien  melakukan 
aktivitas  fungsional  dalam  kehidupan  
sehari-hari  seperti  perawatan  diri,  
aktivitas mengangkat,  berjalan,  duduk,  
berdiri,  tidur,  jongkok. Adapun  aktivitas  
fungsional yang berhubungan dengan 
mobilitas lumbal seperti gerakan 
mengangkat, membungkuk, memutar, 
jongkok dan lain-lain. Biasanya orang yang 
sering melakukan aktivitas tersebut sering  
mengeluh nyeri dan spasme otot yang akan 
membuat seseorang takut  menggunakan 
otot punggungnya untuk melakukan gerakan 
yang berhubungan dengan aktivitas lumbal, 
dan kemudian akan mengakibatkan  
perubahan  fisiologis  pada  otot–otot di 
bagian lumbal (Febti Ningsih, 2016). 

Hasil penelitian (Alzahrani et al., 2019) 
aktivitas fisik yang jarang dilakukan atau 
sedentary life yang diterapkan pada pasien 
dengan chronic low back pain akan 
menambah peningkatan kecacatan 
menengah dan jangka panjang meskipun 
peningkatan ini kecil dan mungkin tidak 
menjadi signifikan secara klinis. Sudah ada 
systematic review, tetapi belum mengkajii 
LBP non spesifik, sehingga perlu dilakukan 
narrative review. 

Tujuan narrative review adalah untuk 
mengetahui hubungan antara aktivitas fisik 
dan kemampuan fungsional penderita low 
back pain, mengetahui kemampuan 
fungsional penderita low back pain, jenis-
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jenis aktivitas fisik, instrumen dalam 
mengukur aktivitas fisik, dan jenis low back 
pain. 

Metode 
Metode narrative review yaitu suatu 

uraian tentang suatu topik tertentu. Metode 
pencarian literature menggunakan 
framework PEOS merupakan akronim dari 4 
komponen: P (patient, population, problem), 
E (Exposure), O (outcome), s (Study 
Design). Database yang digunakan dalam 
mencari literatur antara lain Google Scholar, 
PubMed serta ScienceDirect. Hasil riset 
literature didapatkan dari 3 database yaitu 

Google Scholar, PubMed dan Science Direct, 
setelah itu dicoba screening judul secara 
merata dari database tersebut memakai kata 
kunci yang cocok dengan judul yang sesuai 
dengan judul yang diinginkan dan 
didapatkan 10 artikel yang dianggap bisa 
menjadi sumber data base yang sesuai 
untuk dijadikan sumber referensi literature 
skripsi.  

Penilaian kualitas 10 artikel yang 
menggunakan critical appraisal 
menggunakan Grade Joanna Brigss Institute 
(JBI) (Munn et al., 2019).  
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Gambar 2. 1PRISMA Flowchart 

 

PubMed 

(n= 67) 

ScientDirect 

(n=143) 

Google Scholar 

(n= 202) 

Total identifikasi pencarian 

artikel (n= 412) 

Data Duplikasi (n= 

286) 

Jumlah artikel yang telah 

diperiksa dan setelah 

artikel dipublikasi 

dihilangkan (n= 126) 

Artikel FullText sesuai 

kriteria egibility (n=53) 

Artikel sesuai kriteria 

Inklusi (n=10) 

Artikel Eksklusi (n=43) 

 Artikel Bahasa 

Indonesia yang 

tidakterlalu 

dalam 

membahas kata 

kunci (n=24) 

 Artikelberbayar 

(n=4)  

 Artikel yang 

berjudul Bahasa 

Inggris tetapi 

penjelasannya 

dalam artikel 

Bahasa lain (7) 

 Artikel opini dan 

laporan (n=8) 

 3 Randomized Control 

Trial 

 3 Systematic Review 

 4 Kuantitatif Cross 

Sectional 

Sc
re

en
in

g 
Id

en
ti

fi
ca

ti
o

n
 

iE
gi

b
ili

ty
 

In
cl

u
d

ed
 

(n=73) artikel 

dihilangkan karena 

tidak sesuai dengan 

kriteria inklusi 



Fisioterapi  P-ISSN : 1858-4047 
Jurnal Ilmiah Fisioterapi  E-ISSN : 2528-3235 

12 

 
Jurnal Fisioterapi Volume 21 Nomor 1, April 2021 

Hasil 

Tabel 1 

Hasil Mapping Artikel 

No Hasil Review Peneliti 
Desain 

Penelitian 

Nilai 
Validitas 

dan 
Reabilitas 

Jurnal 

Negara 
Kode 
Artike

l 

1 Hubungan antara 
aktivitas fisik dan 
kemampuan 
fungsional 
penderita low 
back pain. 

(Lin et al., 
2011) 

Systematic 
Review.  

r 
value= −0.08 

Australia A1 

(Karundeng, 
2019) 
 
(Seidel et 
al., 2011). 
 
(Heneweer 
et al., 2011) 

Cross 
Sectional 
Systematic 
Review 
Systematic 
Review 
 
Systematic 
Review 
 

p value = 
0,001 
 
 
r value =  
0,05 
 
 
r value= 0,08 

Indonesia 
 
 
Cambrigde, 
UK 
 
 
Natherlands 
 

A4 
 
A9 
 
 
A6 
 

(Hairi et al., 
2010) 

Cross 
Sectional 
Study 

p value = 
0,001 Malaysia A10 

2 
 
 
 
 
 
 
 
 

Jenis – jenis 
aktivitas fisik 

(Ryan et al., 
2010) 

RCT.   Scotland, 
UK 

A2 

a. AktivitasFisik 
Berat 
 

 

(Paterson & 
Warburton, 
2010) 
(Karundeng, 
2019) 
 

Systematic 
Review 
 
Cross 
Sectional 
 

 Netherlands 
 
Indonesia 
 
 

A7 
 
A4 

 b. AktivitasFisik 
Sedang 

 
 

(Hairi et al., 
2010) 

Cross 
sectional 
study 

 
Malaysia 
 

A10 
 

c. AktivitasFisik 
Rendah 

(Park et al., 
2018) 

Cross 
sectional 
study 

 
London A8 

3 Instrument 
dalam mengukur 
aktivitas fisik 

   

  

a. IPAQ 
 
 
 
 

 

(Park et al., 
2018) 
 
 
(James, 
2014) 
 

Cross 
sectional 
study  
 
RCT  
 
Cross 

 Korea 
 
 
London 
 
 
Indonesia 

A3 
 
 
A8 
 
 
A4 
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No Hasil Review Peneliti 
Desain 

Penelitian 

Nilai 
Validitas 

dan 
Reabilitas 

Jurnal 

Negara 
Kode 
Artike

l 

(Karundeng, 
2019) 
 
(Seidel et 
al., 2011). 

Sectional 
 
Systematic 
Review 

 
 
Cambrigde, 
UK 

 
 
A9 
 

4 Jenis- jenis low 
back pain 

     

a. Low Back Pain 
Akut 

(Lin et al., 
2011) 
 
 
(Hairi et al., 
2010) 

Systematic 
Review 
 
Cross 
sectional 
study 

 Australia 
 
 
Malaysia 
 

A1 
 
 
A10 

b. Low Back Pain 
Kronik 

(Fristi & 
Ladyani, 
2016) 

Cross 
Sectional 
Study.  
 

 Indonesia A5 

5 Kemampuan 
fungsional 
penderita low 
back pain 
 
Kemampuan 
fungsional low 
back pain 
yang 
menyebabkan
kecacatan/ 
disabilitas 
 
Akibat 
penurunan 
kemampuan 
fungsional 
kekuatan otot 
terganggu 
 
Penurunan 
kemampuan 
fungsional 
pada lansia 

(Hairi et al., 
2010) 
 
 
 
(Seidel et 
al., 2011) 
 
 
 
 
 
(James, 
2014) 
 
 
 
 
 
 
(Paterson & 
Warburton, 
2010) 

Cross 
sectional 
study 
 
 
Systematic 
Review 
 
 
 
 
 
RCT 
 
 
 
 
 
 
 
Systematic 
Review 

 Malaysia 
 
 
 
 
Cambrigde, 
UK 
 
 
 
 
 
London  
 
 
 
 
 
 
 
Natherlands 
 

A10 
 
 
 
 
A9 
 
 
 
 
 
 
A8 
 
 
 
 
 
 
 
A7 
 
 

 

Pembahasan 
Dari 10 artikel 5 artikel membahas 

terdapat hubungan yang erat antara 
aktivitas fisik dan kemampuan fungsional 

penderita low back pain. Pekerjaan fisik 
yang berat, penanganan manual dan 
pembengkokan dan memutar ternyata 
menjadi faktor risiko untuk sakit punggung. 
Tetapi, untuk beban fisik tidak terbatas pada 
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satu punggung spesifik yang mengancam 
kegiatan, tetapi meliputi kompilasi kegiatan, 
seperti fleksi, rotasi, mengangkat, membawa 
dan menarik. 

Semakin menurunnya aktivitas fisik 
seseorang, maka derajat keterbatasan 
kemampuan fungsional low back pain 
semakin tinggi hal ini sejalan dengan 
penelitian yang mengatakan bahwa. 
Beberapa gangguan musculoskeletal yang 
dialami oleh penderita low back pain dapat 
mempengaruhi kemampaun fungsional 
terutama pada Activity Daily Living (ADL) 
(Zahra et al., 2019). 

Hasil penelitian dari (Hairi et al., 2010) 
terdapat pada artikel A10  mengatakan 
bahwa para orang tua atau lansia yang 
sudah berumur 60 tahun ke atas mengalami 
gangguan penurunan fungsi fisik yang 
signifikan hal itulah yang membuat 
peningkatan keterbatasan fungsional pada 
lansia juga tinggi. Keterbatasan kemampuan 
fungsional ini mempengaruhui aktivitas fisik, 
kualitas hidup dan ketergantungan yang 
tinggi terhadap orang lain terutama pada 
penderita low back pain, penderita low back 
pain yang mengalami penurunan 
kemampuan fungsional sulit melakukan 
aktivitas fisik sendiri.  

Penelitian ini sejalan dengan (Khadijah 
& Budi, 2020) mengatakan bahwa 
penurunan kemampuan fungsional pada 
penderita Low Back Pain dapat berpengaruh 
ada menurunkan produktivitas kerja, 
menurunkan performa kerja, kualitas kerja 
dan konsentrasi kerja. Kemampuan 
fungsional merupakan kemampuan 
seseorang melakukan aktifitas sehari-hari. 
Kemampuan fungsional yang dapat 
terganggu akibat low back pain yaitu 
kemampuan fungsional melakukan 
aktifitassehari-hari seperti perawatan diri, 
aktivitas mengangkat, berjalan, duduk, 
berdiri, tidur, aktivitas seksual, kehidupan 
sosial dan bepergian.  

Menurut (Raya et al., 2019) 
berdasarkan tingkat intensitasnya, aktivitas 
fisik dibagi menjadi aktivitas fisik ringan, 
sedang, dan berat. Menurut (Abadini & 
Wuryaningsih, 2018) aktivitas fisik berat 
adalah kegiatan yang terus menerus 

dilakukan minimal selama 10 menit sampai 
denyut nadi dan napas meningkat lebih dari 
biasanya, contohnya menimba air, mendaki 
gunung, lari cepat, menebang pohon, 
mencangkul, dan lain-lain. Aktivitas fisik 
sedang apabila melakukan kegiatan fisiks 
edang (menyapu, mengepel, dan lain-lain) 
minimal lima hari atau lebih dengan durasi 
beraktivitas minimal 15-24 menit dalam satu 
minggu. Selain kriteria di atas maka 
termasuk aktivitas fisik ringan(Shiri & Falah-
Hassani, 2017). 

Dari 10 artikel 2 artikel membahas 
mengenai aktivitas berat. Menurut (Paterson 
& Warburton, 2010) terdapat pada artikel A7 
mengatakan beberapa contoh aktivitas fisik 
berat yang dilakukan pada umumnya 
seseorang yaitu berjalan dengan kecepatan 
8 km/jam atau lebih, jogging atau berlari, 
pendakian gunung, panjat tebing, bersepatu 
roda dengan kecepatan tinggi, bersepeda 
dengan kecepatan lebih dari 10 mph atau 
bersepeda pada tanjakan yang curam, 
kalistenik berupa push up dan pull up.  

Dari 10 artikel 1 artikel membahas 
mengenai aktivitas fisik sedang yang 
dilakukan umumnya seseorang menurut 
(Hairi et al., 2010) terdapat pada artikel A10 
sepetti berjalan pada kecepatan sedang atau 
cepat 4,8 –7,2 km/jam, seperti berjalan ke 
kelas, kantor, atau toko, berjalan untuk 
rekreasi, bersepeda dengan kecepatan 5 
sampai 9 km/jam pada permukaan datar 
atau sedikit tanjakan dan yoga. 

Dari 10 artikel 1 artikel (Park et al., 
2018) terdapat pada artikel A3 mengatakan 
bahwa aktivitas fisik yang rendah adalah 
durasi waktu duduk yang lebih dari 7 jam 
per hari adalah factor risikountuk LBP. Selain 
itu, durasi lama waktu duduk dengan 
aktivitas fisik yang rendah semakin 
meningkatkan risiko LBP  

Dari 10 artikel yang telah 
dijadikandatabase, 4 artikel penelitian yang 
dilakukan oleh (James, 2014) artikel A8, 
(Karundeng, 2019) artikel A4, (Ryan et al., 
2010) artikel A2, (Seidel et al., 2011) artikel 
A9 menggunakan instrument International 
Physical Activity Questionnare (IPAQ) untuk 
mengukur aktivitas fisik. Kuesioner 
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IPAQdalam kurun waktu 7 hari terakhir 
(Suyoto et al., 2016). Kuesion er IPAQ telah 
divalidasi di 14 pusat di 12 negara. Validasi 
IPAQ menggunakan accelerometer sebagai 
kriteria eksternal, dan ditemukan median 
koefisien validitas yang cukup besar (r= 
0.30). Kelebihan instrumen ini adalah cepat, 
bisa dilakukan secara massal, dan telah 
divalidasi di berbagai negara termasuk 
Indonesia. Selanjutnya, hasil analisis tingkat 
aktivitas fisik menurut Guidelines for Data 
Processing and Analysis of the IPAQ dapat 
diklasifikasikan sebagai berikut: 

Tingkat aktivitas fisik tinggi, bila 
memenuhi salah satu kriteria: 
a. Aktivitas intensitas berat 3 hari atau 

lebih yang mencapai minimal 1500 
METs (Metabolic Equivalent) menit/ 
minggu, atau kombinasi berjalan, 
aktivitas intensitas berat, dan sedang 
yang mencapai minimal 3000 METs 
(Metabolic Equivalent) menit/minggu. 

b. Tingkat aktivitas fisik sedang, bila 
memenuhi salah satu kriteria 
1) Aktivitas intensitas berat 3 hari atau 

lebih selama 20 menit/hari, 
2) Aktivitas intensitas sedang atau 

berjalan minimal 30 menit/hari 
selama  5  hari atau lebih 

3) Aktivitas intensitas berat, kombinasi 
berjalan yang    mencapai    600    
METs (Metabolic Equivalent)-menit/    
minggu selama 5 hari atau lebih. 

c. Tingkat aktivitas fisik rendah, tidak 
memenuhi semua kriteria di atas atau 
apabila nilai METs- ˂600. 

Penelitian (Lin et al., 2011) dalam 
artikel A1 menjelaskan bahwa dikatakan low 
back pain akut atau kronik apabila> 3 bulan 
dari gejala yang dirasakan, low back pain 
kronik dikatakan apabila ˂ 3 bulan dari 
gejala yang dirasakan pasien. Hal ini sejalan 
dengan penelitian (Benynda, 2016). 
Klasifikasi Low Back Pain (LBP) Internasional   
Association for the Study of Pain membagi 
low back pain kedalam akut dan kronik. 

Low back pain akut telah dirasakan 
kurang dari 3 bulan. Pada artikel A1 dan A10 
menjelaskan bahwa prevalensinya low back 
pain akut sebesar 24,7%.  Sebagian  besar 
diantaranya dikaitkan dengan pekerjaan  

yang  melibatkan kekuatan tulang punggung 
(Lin et al., 2011). Low back pain kronik, 
telah dirasakan sekurangnya-kurangnya 3 
bulan. Pada artikel A5 membahas tentang 
prevalensi  LBP  dilaporkan sebesar  84% 
dengan 12% populasi diantaranya 
mengalami disabilitas (Fristi & Ladyani, 
2016). 

Karakteristik penderita low back pain 
terdiri atas beberapa jenis yaitu:  

1) Mekanik, dimana nyeri terjadi karena 
penggunaan otot yang berlebihan atau 
diakibatkan oleh cedera yang 
menyebabkan ketegangan otot. 
2) Psikogenik, nyerikronik yang 
biasanya ditemukan pada pasien depresi 
atau gangguan kecemasan. 
3) Neurogenik, dimana nyeri punggung 

yang diakibatkan oleh gangguan pada 
saraf tulang belakang (Lin et al., 2011). 

 
Kesimpulan 

Hasil narrative review menunjukkan 
bahwa ada hubungan antara intensitas 
aktivitas fisik dengan kemampuan fungsional 
penderita low back pain, semakin rendah 
intensitas aktivitas fisik maka akan semakin 
tinggi penurunan kemampuan fungsional 
pada penderita low back pain. Jenis-jenis 
aktivitas fisik berdasarkan intensitasnya 
yaitu aktivitas fisik berat, sedang dan 
rendah. Aktivitas berat yang dilakukan 
seseorang dan sudah dalam jangka waktu 
yang lama dapat menjadi salah satu faktor 
penyebab penurunan kemampuan 
fungsional pada penderita low back pain. 
Instrument yang digunakan untuk mengukur 
aktivitas fisik yaitu IPAQ. Klasifikasi jenis 
jenis low back pain dapat dilihat dari waktu 
gejala yang dirasakan, jika ˂3 bulan maka 
termasuk low back pain akut, jika >3 bulan 
maka termasuk dalam low back pain  kronik. 
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